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ABSTRAK

Ahmad Erpin (2011): Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMA
Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok dengan Siswa SMA
Negeri 4 Kota Solok. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas
Negeri Padang.

Jenis penelitian ini adalah ex post facto yang bertujuan untuk
membedakan tingkat kesegaran jasmani SMA Negeri 1 Gunung talang dengan
siswa SMA Negeri 4 Kota Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan: 1) Tingkat Kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Gunung
Talang, 2) Tingkat Kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 4 Kota solok, 3)
Perbedaan kesegaran jasmani siswa SMA Negeri | Gunung Talang dengan siswa
SMA Negeri 4 Kota solok.

Populasi adalah siswa siswa/siswi kelas XI SMA Negeri | Gunung
Talang sebanyak 267 orang SMA Negeri 4 kota solok yang berjumlah 280,
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling sebanyak 40 orang siswa. Instrumen penelitian mengunakan
tes kesegaran jasmani nasional untuk anak yang berumur antara 16 sampai 19
tahun meliputi 1) Tes lari cepat 60 meter, 2) Angkat tubuh selama 60 detik, 3)
Baring duduk selama 60 detik, 4) Loncat tegak, 5) Lari 1200n meter. Teknik
analisis data yang digunakan adalah parametrik yaitu uji beda (I/ndependent
Sample Test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1) Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang berada pada
kategori baik dengan nilai rata-rata tingkat kesegaran jasmani siswa sebesar
15,70, nilai terendah adalah 10,00 dan nilai tingkat kesegaran jasmani tertinggi
adalah 21,00,

2) Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMA Negeri 4 Kota solok Hasil berada pada
kategori kurang dengan nilai rata-rata tingkat kesegaran jasmani iswa sebesar
13,00, nilai terendah adalah 8,00 dan nilai tingkat kesegaran jasmani tertinggi
adalah 17,00,

3) Terdapat perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMA Negeri 1 Gunung
talang dengan SMA Negeri 4 kota Solok, hal ini terlihat dari nilai sig. 0,003 <
0,05, oleh karena itu, hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat
kepercayaan 95%.

Kata Kunci : Tingkat Kesegaran Jasmani
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pembangunan nasional bangsa Indonesia adalah membangun
manusia Indonesia seutuhnya, sehat jasmani dan rohani. Pembangunan itu
merupakan rangkaian kegiatan membangun setiap aspek kehidupan manusia
untuk menciptakan masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila.

Membangun manusia Indonesia yang seutuhnya adalah bidang
pendidikan yang berdasarkan pancasila. Untuk meningkatkan kualitas
manusia sehat jasmani dan rohani. UUD RI No 3 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 11
menyatakan bahwa

”Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang

dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang taratur dan

berkelanjutan ~ untuk  memperoleh  pengetahuan,  kepribadian,
keterampilan,dan kebugaran jasmani ™.

Seiring dengan ini pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai usaha
untuk meningkatkan kesegaran jasmani, yaitu menjadikan pendidikan-
jasmani sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan dilembaga
pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak sampai keperguruan tinggi.

Kesegaran jasmani dalam arti sempit merupakan aspek dari kesegaran
keseluruhan manusia. Ini mencakup tiga bagian, pertama kesegaran statis atau
medis yaitu keadaan kemantapan organ tubuh seperti jantung dan paru - paru,

kedua kesegaran dinamis atau fungsional, yaitu tingkat efektivitas fungsional

dari tubuh manusia sehubungan dengan gerak kerja optimal, dan ketiga

1



kesegaran keterampilan gerak atau keterampilan motorik, tingkat
keterampilan koordinasi dan kekuatan dalam penampilan kegiatan.

Kesegaran jasmani dalam arti luas atau kesegaran keseluruhan adalah
kemampuan berbuat sebaik-baiknya, fisik, mental dan, spiritual, untuk
melaksanakan tugas kewajiban pribadinya terhadap kesejahteraan keluarga,
orang lain, masyarakat, negara dan bangsanya. Kesegaran adalah
kemampuan seseorang untuk hidup dengan harmonis dan penuh semangat.
Manusia yang segar adalah manusia yang berpandangan sehat dan cerah
terhadap kehidupan dan masa depanya.

Pentingnya kebugaran jasmani juga tercantum dalam kurikulum
sekolah dimana tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah
sebagai berikut ; 1). Untuk menumbuh kembangkan prestasi olahraga
dilembaga pendidikan, 2). Untuk mengarahkan peserta didik dalan
melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan bakat dan minat. 3).
Mengembangkan,melaksanakan dan memperhatikan potensi, kemampuan
bakat dan minat peserta didik secara menyeluruh baik melalui kegiatan
intrakurikuler maupun estrakurikuler.(Soemosasmito, 1988 : 47)

Melihat pentingnya pendidikan dan kesegaran jasmani maka usaha-
usaha yang perlu dilaksanakan adalah dengan melakukan pembinaan
olahraga, serta melaksanakan kegiatan olahraga secara rutin dan teratur.
Pembinaan dan pengembagan olahraga merupakan bagian dari upaya
meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya yang diarahkan pada

peningkatan kesehatan jasmani, mental, dan kerohanian masyarakat. Untuk



meningkatkan kesegaran jasmani yang yang baik diperlukan suatu lembaga,
salah satu diantaranya adalah melalui sekolah atas (SMA).

Kegiatan yang dilakukan disekolah harus terarah dan terencana guna
mencapai tujuan yang di inginkan. Salah satu bidang yang cukup penting
disekolah untuk meningkatkan kesegaran jasmani adalah pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. Sementara, diharapkan bagi siswa yang memiliki
kesegaran jasmani yang baik akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar,
karena memiliki kesegaran fisik, memiliki tubuh yang sehat, dan juga
memiliki dasar aktifitas intelektual yang dinamis dan kreatif (Cooper, 1983 ;
311).

Siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang Pada umumnya pergi ke sekolah
berjalan kaki dan hanya sebagian yang kecil yang menggunakan kendaraan
dan kegiatan sepulang sekolah mereka masih dituntut membantu orang tua
bekerja dan pada sore hari biasanya mereka pergi berenang ke sungai dan
dilihat dari segi ekonomi orang tua siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang
tergolong dalam ekonomi menengah dan rendah. Karena umumnya pekerjaan
orang tua mereka bertani dan hanya sebagian kecil yang karyawan dan PNS.
Dari segi geografis SMA Negeri 1 Gunung Talang terletak di daerah kaki
pergunungan dengan alam yang masih terjaga dengan tingkat polusi udara
yang rendah sehingga secara otomatis udara di sana masih bersih dan itu
sangat bagus untuk jalannya fungsi kerja jantung.

Sedangkan siswa SMA Negeri 4 Kota Solok mereka pergi ke sekolah

dengan diantar oleh orang tua dengan kendaraan pribadi atau dengan naik



angkutan umum dan ada juga yang membawa motor pergi ke sekolah dan
kegiatan sepulang sekolah mereka banyak menghabiskan waktu di rumah
dengan belajar, main komputer, main game dan ada juga sebagian yang
meluangkan waktu untuk berolahraga di pusat pelatihan olahraga seperti di
klub, gym atau tempat fitness dan lain-lain sebagainya. Dilihat dari segi
ekonomi orang tua siswa SMA Negeri 4 Kota Solok tergolong dalam
ekonomi menengah dan atas. Karena umumnya pekerjaan orang tua mereka
adalah karyawan dan PNS. Dari segi geografis SMA Negeri 4 Kota Solok
terletak di daerah perkotaan sehingga udara di sana sudah mulai terpengaruh
oleh polusi udara yang disebabkan oleh asap kendaraan dan lain-lain
sebagainya dan itu sangat berdampak buruk terhadap jalannya fungsi kerja
jantung, akan tetapi dari sekian banyak faktor yang membedakan kedua
sekolah tersebut apakah tingkat kesegaran jasmani mereka berbeda juga.
Berdasarkan pengamatan penulis di kedua sekolah siswa Ilebih
cenderung menganggap mata pelajaran penjas merupakan pelajaran yang
tidak penting, hal ini terlihat dari tingkah laku mereka dalam mengikuti
proses pembelajaran mereka sering ketawa, bercanda dan kurang serius dalam
pelaksanaannya, mereka sering mengeluh padahal baru melakukan aktifitas
yang ringan berupa pemanasan belum masuk pada materi inti dan setelah
mengikuti pembelajaran penjas seakan akan mereka sangat lelah dan letih,
sehingga kurang tercapainya tingkat kesegaran jasmani siswa di sekolah

tersebut.



Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk
memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta belajar yang tinggi, salah satu
jalan untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani dengan
melakukan olahraga yang teratur atau aktivitas sehari-hari yang bermanfaat
untuk kesehatan. Sehubungan dengan itu perlu digiatan lagi pendidikan
jasmani dan kesehatan disekolah, dengan kata lain jika siswa memiliki
kesegaran jasmani yang rendah maka proses pembelajaran akan terganggu,
karena siswa akan mudah mengantuk, cepat jenuh dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul ”Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMA
N 1 Gunung Talang Kabupaten Solok dengan Siswa SMA N 4 Kota Solok”
Identifikasi Masalah

Berddasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalahnya
adalah :

1. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Gunung
Talang.

2. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 4 Kota Solok.

3. Apakah ada perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1
Gunung Talang dengan siswa SMA Negeri 4 Kota Solok.

4. Apakah lingkungan di SMA Negeri 1 Gunung Talang dapat

mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani.



5. Apakah lingkungan di SMA Negeri 4 Kota solok dapat mempengaruhi

tingkat kesegaran jasmani.

C. Pembatasan Masalah

Karena banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesegaran

jasmani yang dapat diidentifikasi seperti yang di paparkan diatas, maka untuk

lebih intinya penelitian penulis membatasi masalah penelitian ini mengenai :

1.

Tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang

Kabupaten Solok.

. Tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 4 kota Solok.

. Perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang

dengan siswa SMA Negeri 4 Kota Solok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

pembatasan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Gunung

Talang Kabupaten Solok?

. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 4 Kota Solok?

. Apakah ada perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa SMA

Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok dengan siswa SMA Negeri 4

Kota Solok?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Tingkat Kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang

Kabupaten Solok?

. Tingkat Kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 4 Kota Solok?

. Perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang

Kabupaten Solok dengan siswa SMA Negeri 4 Kota Solok?

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah dirumuskan, maka

penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1.

2.

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata satu (S1)
Menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca pada umumnya
mengenai perbedaan kesegaran jasmani antara siswa SMA Negeri 1
Gunung Talang Kabupaten Solok dengan siswa SMA Negeri 4 Kota
Solok.

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru-guru pendidikan
jasmani di SMA Negeri 1 Gunung Talang Kabupaten Solok dan SMA
Negeri 4 Kota Solok.

Dapat memberikan informasi bagi para peneliti selanjutnya yang ingin

meneliti masalah yang sama lebih mendalam.

. Sebagi bahan acuan dan bacaaan untuk mahasiswa Fakultas IImu

Keolahragan (FIK UNP)



d)

BABV

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan pada Bab IV sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:
10. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang
berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata tingkat kesegaran
jasmani siswa sebesar 15,70, nilai terendah adalah 10,00 dan nilai tingkat

kesegaran jasmani tertinggi adalah 21,00.

11. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMA Negeri 4 Kota Solok Hasil
berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata tingkat kesegaran
jasmani iswa sebesar 13,00, nilai terendah adalah 8,00 dan nilai tingkat

kesegaran jasmani tertinggi adalah 17,00.

12. Terdapat perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMA
Negeri 1 Gunung Talang dengan SMA Negeri 4 Kota Solok, hal ini
terlihat dari nilai sig. 3,19 > 1,73 oleh karena itu, hipotesis Ho ditolak dan
Ha diterima dengan tingkat kepercayaan 95%. Tingkat kesegaran jasmani
siswa SMAN 1 Gunung Talang lebih baik dari siswa SMAN 4 Kota Solok

karena dilihat dari nilai rata-ratanya 15,70 > 13,00.
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e) Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka penulis ingin memberikan
saran-saran yang diharapkan untuk dapat membantu memperoleh tingkat
kesegaran jasmani yang baik bagi siswa

1. Untuk meningkatkan kesegaran jasmani siswa SMA Negeri 1 Gunung
Talang dengan siswa SMA Negeri 4 Kota Solok, disarankan agar guru
tidak mengabaikan unsur kondisi fisik yang terdapat dalam kesegaran
jasmani yaitu dengan mengajarkan pada siswa dalam bentuk aktifitas
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan telah terencana dan
terprogram secara dinamis.

2. Agar mendapatkan tingkat kesegaran jasmani siswa harus disiplin dan suka
sportifitas dalam setiap melakukan proses belajar pendidikan jasmani
olahraga kesehatan di sekolah.

3. Siswa harus bisa menjaga kondisi tubuh dengan cara berolahraga secara
teratur dan mengkonsumsi asupan gizi yang baik serta yang terpenting

adalah motivasi untuk bergerak.
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